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Pandemic covid-19 telah memberikan dampak bagi industri perasuransian di
Indonesia dengan penurunan pertumbuhan pendapatan premi secara agregat
dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan belum ditemukannya penangkal covid-19,
maka belum diketahui juga kapan berakhirnya pandemic yang berdampak kepada
potensi penurunan lebih besar terhadap pertumbuhan industri asuransi karena
pembatasan interaksi fisik serta penurunan daya beli masyarakat Indonesia.
Pemerintah menerapkan pegaktifan kembali kegiatan bisnis dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan membuat era baru bagi industri asuransi,
sehingga perusahaan perasuransian harus mulai menerapkan manajemen risiko yang
tepat agar tetap survive dan kompetitif. Perubahan proses bisnis asuransi akan
berdampak kepada efektifitas dan efisiensi kerja serta pengendalian biaya. Proses
bisnis asuransi mulai menerapkan system teknologi informasi agar dapat bersaing
dan tetap mendapatkan kepercayaan dalam menjalankan kewajibannya kepada
Tertanggung. Dukungan regulasi yang tepat sangat dibutuhkan agar proses bisnis
asuransi secara digital dapat berjalan dengan baik, dan perusahaan perasuransian
dapat survive dan kompetitif.
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PENDAHULUAN
Industri asuransi adalah salah satu industri

jasa keuangan yang dibutuhkan, karena
berperan memitigasi risiko untuk
menghindarkan masyarakat mengalami

kerugian finansial, agar masyarakat memiliki
ketahanan keuangan yang bagus. Asuransi di
Indonesia sangat potensial dan terus tumbuh,
ditandai dengan masuknya investor baru dan
berkembangnya produk asuransi dewasa ini.
Meningkatnya minat masyarakat terhadap
produk asuransi pada dasarnya untuk
mendapatkan jaminan produk proteksi yang
berkualitas dan memberikan solusi untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Merujuk data Statistik Perasuransian 2018
Otoritas Jasa Keuangan RI (2019), penetrasi
asuransi di Indonesia masih tergolong rendah,
baru 2,92%. Tingkat pendidikan, kesadaran dan
pendapatan masyarakat masih menjadi beberapa
penyebab utama rendahnya minat masyarakat
dalam berasuransi. Selain itu, kondisi wilayah
Indonesia yang merupakan negara kepulauan,
turut  memengaruhi  percepatan  penetrasi
asuransi kepada masyarakat. Perkembangan
asuransi dipengaruhi kondisi di negara serta
wilayah regional, ditunjukkan dengan fluktuasi
pertumbuhan industri asuransi dari tahun ke
tahun seiring dengan kondisi perekonomian
Indonesia. Laporan Data Dan Analisa Kinerja
Asuransi Umum  Triwulan 1V Tahun 2019
(2020) menunjukkan  pertumbuhan premi
asuransi umum Indonesia 14% dari target 10%,
dan estimasi tahun 2020 akan tumbuh sebesar
17%, dengan asumsi pertumbuhan ekonomi
sejalan dengan target 5,3%. Namun ternyata
kondisi tidak seperti yang direncanakan. Bank
Indonesia  menghitung  ulang  proyeksi
pertumbuhan Indonesia 2020 terkait dengan
merebaknya Covid-19. Hal ini karena
tertahannya prospek pemulihan ekonomi dunia
pasca covid-19, yang mempengaruhi ekonomi
Indonesia melalui pariwisata, perdagangan dan
investasi

Dokumen World Economic  Situation
Prospects yang dipublikasikan oleh United
Nations tanggal 13 Mei 2020 (2020)
menyebutkan bahwa ekonomi dunia
diperkirakan mengalami pertumbuhan -3,2% di
tahun 2020, dan perdagangan dunia melemah -
14,6% dengan ekspektasi kehilangan sekitar 8,5

trilyun US Dollar karena 90% perekonomian
dunia mengalami lockdown. Akibatnya adalah
rantai ~ pasokan  terganggu,  permintaan
konsumen tertekan dan banyak yang kehilangan
pekerjaan. Bahkan skenario terburuk jika
lockdown berlanjut sampai triwulan ke-3 tahun
ini, maka perekonomian dunia akan terkoreksi -
4,9%. Belum diketahui berakhirnya periode
lockdown ini sebelum obat anti covid-19
ditemukan. Tapi prediksi di tahun 2021 masih
ada optimisme pertumbuhan perekonomian
dunia 4,2% dengan skenario terburuk tumbuh
0,5%. Semua lembaga internasional (JP
Morgan, EIU, Fitch, IMF) meramalkan
pertumbuhan ekonomi dunia minus sekitar -
1,1% hingga -3%.

Untuk kondisi di Indonesia, Menteri
Keuangan Sri Mulyani dalam wawancara
dengan CNBC Indonesia (2020) menyatakan
bahwa dengan pertumbuhan PDB yang negatif
selama dua kuartal berturut-turut, maka
Indonesia sudah dapat dikatakan memasuki
kondisi resesi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2020 diperkirakan 0,3%, dengan skenario
terburuk dapat mencapai -2,6%. Namun masih
optimis akan recover di kuartal ke-3 tahun 2020
sebesar 1,5% hingga 2,8%. Di saat yang sama,
International Monetary Fund juga mengkoreksi
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020
menjadi 0,5% dari sebelumnya 5%, dan akan
tumbuh 8,2% di tahun 2021.

LATAR BELAKANG
Kondisi Ekonomi Akibat Pandemik Covid-
19

Menurut Kementrian Dalam Negeri RI
(2020), sejarah pandemik Covid-19 dimulai dari
laporan WHO China Country Office tanggal 31
Desember 2020 tentang kasus pneumonia yang
tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, China. Kemudian tanggal 7
Januari 2020, China  mengidentifkasi
pneumonia tersebut sebagai jenis baru
coronavirus (novel coronavirus). Selanjutnya di
awal tahun 2020 virus ini mulai menjadi
pendemi global dan menjadi masalah kesehatan
di beberapa negara di luar RRC, dengan adanya
laporan kematian dan kasus-kasus baru. Dan
kemudian tanggal 30 Januari 2020, WHO
menetapkan Covid-19 sebagai Public Health
Emergency of International Concern (PHEIC) /
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Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
Meresahkan Dunia (KKMMD).

Pandemik Covid-19 bukan hanya masalah
kesehatan semata, namun berdampak kepada
tatanan kehidupan individu maupun
masyarakat. Siaran Pers Kementrian Keuangan
Indonesia tanggal 18 Maret 2020 menyebutkan
bahwa wabah Covid-19 telah memengaruhi
berbagai lini sektor perekonomian dunia secara
cepat sehingga semua sektor terkena dampak
seperti transportasi, pariwisata, perdagangan,
kesehatan, investasi dan lainnya. World Health
Organization (WHO) belum bisa memastikan
kapan pandemic Covid-19 akan berakhir,
karena kondisi masing-masing negara berbeda-
beda penanganannya. Masyarakat suatu negara
akan  memiliki  persepsi  masing-masing
menyikapi pandemik ini dalam kaitannya
dengan aktifitas pribadi maupun melakukan
usaha.

Persepsi adalah penilaian individu terhadap
seseorang atau sesuatu. Sebuah persepsi adalah
sebuah hasil pemikiran, maka jika ada beberapa
hal yang tidak sesuai dengan pola pikir
seseorang maka persepsi orang mengenai hal
tersebut menjadi negatif. Sebaliknya jika
seseorang menyukainya maka persepsinya akan
positif.

Persepsi pelaku usaha dan pengguna jasa
terhadap kondisi perekonomian domestik dapat
dilihat dari Purchasing Managers’ Index (PMI)
dan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK).
Purchasing Managers' Index adalah indikator
ekonomi yang dibuat dengan melakukan survey
terhadap sejumlah purchasing manager di
berbagai sektor bisnis. Indeks yang paling
diperhatikan investor dan analis adalah untuk
sektor manufaktur yang disebut indeks PMI
Manufacturing dan sektor jasa yang disebut
indeks PMI Services. Hampir semua negara
industri maju merilis indikator ini dari berbagai
lembaga survey. Standar ukuran indeks PMI
adalah 50, dimana diatas 50 berarti ekspansif
dan dibawah 50 mengalami kontraksi. Pada
grafik 1 menunjukkan PMI Manufaktur
Indonesia di bulan Maret adalah 45,3 dan April
makin turun ke 27,5.
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Grafik 1. PMI Manufactur Indonesia

Sedangkan Indeks kepercayaan konsumen
(IKK) atau Consumer Confidence Index (CCI)
adalah indikator ekonomi yang dirancang untuk
mengukur optimisme atau pesimisme konsumen
terhadap kondisi perekonomian suatu negara.
Standar indeks IKK jika diatas 100
menunjukkan  optimisme  konsumen, dan
dibawah 100 berarti konsumen pesimis dengan
kondisi perekonomian. Grafik 2 menunjukkan
Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia di

bulan April 2020 turun ke 84,8 dari bulan
sebelumnya 113,8. Dengan demikian baik
pelaku usaha maupun konsumen memiliki
negatif terhadap kondisi

persepsi ekonomi

domestik.
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Grafik 2. Indeks Keyakinan Konsumen
Indonesia

PSBB Dan New Normal
Dalam mengatasi penyebaran Covid-19,
pemerintah membuat Peraturan Pemerintah
nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB). Ini adalah
pembatasaan kegiatan tertentu penduduk dalam
suatu wilayah yang diduga terinveksi Covid-19
sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan
penyebaran coronavirus. Adapun hal-hal teknis
tentang pelaksanaan PSBB juga diatur dalam
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Peraturan Menteri Kesehatan nomor 9 tahun
2020, dimana diberlakukan  pembatasan
beberapa aktifitas dan tempat seperti tempat
kerja, sekolah, tempat ibadah, fasilitas ummum,
kegiatan sosial budaya, moda transportasi, dan
kegiatan terkait aspek pertahanan dan keamanan
(2020). Secara umum, PSBB ini membatasi
aktifitas fisik dalam interaksi masyarakat.

Sektor industri yang terdampak besar
Covid-19 adalah yang dominan physical
presence  seperti  pariwisata, transportasi,

otomotif, konstruksi. Adapun sektor industri
yang justru tumbuh pesat adalah yang terkait
dengan teknologi informasi dan komunikasi
serta kebutuhan jasa dan alat kesehatan. Sektor
jasa keuangan termasuk industri  yang
mengalami  dampak terhadap  covid-109.
Kenyataan bahwa saat ini produk asuransi di
Indonesia masih belum bisa dibeli, tapi harus
dijual, sehingga physical presence dalam
menjual asuransi masih dominan. Saat kondisi
lockdown yang membatasi interaksi fisik antara
pemasar asuransi dengan konsumen, maka
dimulailah dampak yang cukup signifikan
terhadap performance industri asuransi.

Industri asuransi adalah salah satu dari
perusahaan yang tidak mengalami pembatasan
kegiatan dalam PSBB, dan tetap diijinkan untuk

beroperasi dengan menggunakan protokol
kesehatan untuk mencegah penularan covid-19.
Meskipun demikian, aktifitas perusahaan

asuransi sangat terpengaruh dengan kondisi
PSBB tersebut. Pembatasan interaksi fisik
menyebabkan berkurangnya pertemuan
perusahaan asuransi maupun agen asuransi
dengan calon tertanggung asuransi, sehingga
kesempatan untuk menawarkan produk asuransi
pun berkurang. Kondisi ini menyebabkan
kemampuan  perusahaan  asuransi  untuk
mendapatkan premi pun berkurang. Asosiasi
Asuransi Umum Indonesia menyatakan bahwa
total premi asuransi umum di triwulan | tahun
2020 mengalami pertumbuhan 0,4%
dibandingkan kondisi yang sama tahun
sebelumnya (2020). Ini berarti industri asuransi
umum mengalami perlambatan pertumbuhan.

Tabel 1. Premi Dan Klaim Asuransi Umum

Triwulan | Tahun 2020

ASOSIAS] ASURANSI UMUM INDONESIA

TABEL PREMI & KLAIM
Asuransi Umum Triwulan 1-2019 & Triwulan 1 - 2020

Dalam Milyar Rupiah

PREMI KLAIM
Q119 Q1-20  SEUSH (T;r:??v‘:‘; Lo Q119 Q120 SEUSH GR(C,;S‘"H
466846 442503 (4343) 52%
474450 497567 23107 4%
1,180.41 114874 (4D67) -34%
45173 58690 13526 209%
9770 20927 11157 1142%

PROPERTY 1672.81 1.739.64 66.83 40%
MOTOR VEHICLE 2027.79 2096.74 68.95 34%
MARINE C ARG O 24295 286.48 4353 17.9%

MARINE HULL 295.80 EEES 2343 78%
AVIATION & SATELITE 5361 20948 15587  2908%
7721 11555 3820  495% ENERGY 386.72 22392 (16280)  421%
54326 70030 15713 280% ENGINEERNG 37471 427.80 53.18 14.2%
84245 88037 3790 45% LABILITY 4941 71.96 2255 456%

240544 261865 21320  B9% PERSONALACCIDENTBHEALH 11468 146731 32261 282%
319694 270059 (49635) -155%
4684 34628 (10065) -225%

CREDITINSURANC E 157425 168043 106.18 67%
SURETY SHIP 21356 5660 (15687)  -735%

1,105.31 1,141.16 3585 32% MISCELLANEOUS 329.04 17505 (15399)  -468%

19,769.51  19,848.69  79.18  0.4% TOTAL 8,365.34  8,754.53  389.19 4.7%

Melihat kecenderungan kondisi ekonomi
yang menurun sebagai dampak covid-19, maka
pemerintah memandang dampak pandemi
terhadap ekonomi sudah begitu
mengkhawatirkan. Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian mengeluarkan ketentuan
perlunya penerapan tatanan normal baru atau
era new normal agar konisi ekonomi berangsur-
angsur  berjalan  normal dengan tetap
memperhatikan data dan fakta yang terjadi di
lapangan. Pemerintah menyiapkan skenario
pelaksanaan protokol tatanan new normal yang
produktif dan aman terhadap covid-19, dengan
Exit-Strategy Covid-19 yang dimulai secara
bertahap pada setiap fase pembukaan ekonomi.
Disamping itu juga dikeluarkannya kebijakan
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)
sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2020.

Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Covid-19 menyebutkan bahwa dalam new
normal tersebut akan terjadi perubahan perilaku
untuk tetap menjalankan aktivitas normal
namun dengan ditambah menerapkan protokol
kesehatan guna mencegah terjadinya penularan
Covid-19 (2020). Dengan demikian, kondisi
yang terjadi adalah PSBB dilonggarkan dan
masyarakat akan mulai beraktivitas seperti
biasa, dimana manusia harus bisa menerima
kenyataan bahwa COVID-19 ada di sekitar Kita,
serta kehidupan sehari-hari akan dijalankan
sampai suatu saat ditemukan vaksin melawan
covid-19 (2020).

Manajemen Risiko Perasuransian Dalam
Kondisi Krisis

Otoritas Jasa Keuangan RI mewajibkan

perusahaan perasuransian memiliki panduan
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tentang manajemen risiko, berupa serangkaian
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan
usaha  perasuransian  (2015).  Penerapan
manajemen risiko tersebut harus disesuaikan
dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran, dan
kompleksitas usaha, yang paling sedikit
mencakup : pengawasan aktif direksi, dewan
komisaris, atau yang setara ; kecukupan
kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko ;
kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko ; sistem
informasi manajemen risiko ; serta sistem
pengendalian intern yang menyeluruh. Adapun
manajemen risiko bagi perusahaan
perasuransian wajib diterapkan untuk risiko
strategi, risiko operasional, risiko asset dan

liabilitas, risiko kepengurusan, risiko tata
kelola, risiko dukungan dana, dan risiko
asuransi.

Penerapan manajemen risiko tersebut

dimaksudkan untuk kondisi antisipasi sebelum
risiko terjadi, sehingga perusahaan masih
diberikan kesempatan untuk menemukan cara
terbaik menghindari atau meminimalisir risiko.
Hal tersebut kurang efektif diterapkan pada
situasi dimana terdapat ancaman yang sudah
terjadi dan harus dihadapi, seperti halnya
pandemic covid-19. Untuk itu diperlukan
manajemen Krisis, yaitu strategi responsif
menghadapi kejadian krisis yang datang secara
tiba-tiba. Untuk itu diperlukan pemahaman
terhadap situasi yang sedang dihadapi sehingga

pengambil  keputusan dapat menentukan
tindakan yang tepat. Steven Fink (1986)
membagi  krisis dalam empat tahapan
(prodromal, akut, kronik, resolusi) dimana

masing-masing tahapan saling berhubungan dan
membentuk siklus yang lamanya tergantung
pada sejumlah variabel, seperti bahaya, usia
perusahaan, kondisi perusahaan, ketrampilan
para manajer dan komunikasi di dalam
perusahaan. Dampak pandemic covid-19 ini,
dunia usaha termasuk industri perasuransian
sudah masuk pada tahap krisi akut, dimana
pengaruh sudah mulai tampak di Kinerja
perusahaan, serta hasilnya sudah terlihat oleh
konsumen.

PEMBAHASAN
Mengantisipasi Risiko Dalam Era New Normal

Dengan belum adanya kepastian sampai
kapan berakhirnya masa periode covid-19,
maka industri perasuransian harus dapat
melakukan transformasi dan menemukan
survival mode agar dapat tetap eksis atau
tumbuh di periode new normal. Menunjuk
definisi dari Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19, new normal adalah
perubahan perilaku untuk tetap menjalankan
aktifitas normal namun dengan ditambah
menerapkan protokol kesehatan guna mencegah
terjadinya penularan Covid-19. Secara umum,
perubahan perilaku dalam masa tersebut adalah
aktifitas kerja akan banyak dilakukan di rumah,
namun jangkauan aktifitas dan waktu justru
melebihi  kondisi di era normal. Dody
Dalimunthe (2020) menyebutkan setidaknya
ada tiga fokus utama bagi industri perasuransian
untuk dapat survive dan ungggul di era new
normal.

Pertama adalah adjustment, dimana
perusahaan harus melakukan penyesuaian
aktifitas dengan membiasakan untuk tidak
melakukan pertemuan fisik dan menggantinya
dengan menggunakan teknologi komunikasi
jarak jauh. Pelaksanaan work from home
dikombinasikan dengan penggunaan media
video conference seperti zoom, webex, google
meet dan sejenisnya yang sudah menjadi
kebutuhan untuk koordinasi internal perusahaan
maupun dengan konsumen dan pihak lain.
Demikian pula dengan proses pengajuan
pertanggungan asuransi dari calon tertanggung,
verifikasi  obyek  pertanggungan  hingga
penanganan klaim pun dilakukan melalui
daring. Bagi pelaku usaha yang belum memiliki
infrastruktur  teknologi  sendiri  pun dapat
melakukan kerjasama dengan pihak Kketiga,
mulai dari pemasaran dengan e-commerce
platform hingga third party administrator untuk
proses klaim. Apabila masa penyesuaian ini
dapat dilakukan dengan baik, maka dapat
menjadi sistem baku di perusahaan meskipun
sudah menewati masa new normal.

Kedua adalah financial control, dimana
saat pendapatan perusahaan mengalami tekanan
karena berkurangnya daya beli masyarakat
untuk produk asuransi, maka yang dilakukan
adalah mengendalikan semua biaya, terutama

50



Achmad Sudiyar Dalimunthe / PREMIUM Insurance Businees Journal VVol. 7 No. 1 (2020)

biaya yang tidak langsung dengan produksi,
juga menunda ekspansi perusahaan. Biaya-
biaya pemasaran terutama yang above the line
seperti branding dan campaign di media massa
akan menjadi prioritas untuk dikurangi. Untuk
kondisi  yang  ekstrim  bahkan  juga
memberlakukan unpaid leave, pemotongan gaji
beberapa karyawan, mengurangi gaji pimpinan,
hingga pemberhentian karyawan yang dinilai
tidak produktif selama masa pemberlakukan
work from home. Namun untuk tetap
mempertahankan brand image dan eksistensi
terhadap pasar dan konsumen, maka akan
muncul alokasi biaya investasi dalam teknologi.

Pengembangan ICT bukan hanya masalah biaya

infrastruktur, namun  termasuk investasi

sumberdaya manusia yang menanganinya.

Ketiga adalah competent experts, yaitu
perlunya sumberdaya talent yang memiliki
keahlian khusus dan dapat mengefisienkan
proses kerja. Ada dua hal yang dapat dilakukan,
yaitu melakukan training kepada karyawan
eksisting agar kinerja menjadi lebih baik, atau
dengan merekrut karyawan baru yang memiliki
kompetensi spesifik. Dalam kondisi
menghadapi tekanan biaya, maka perusahaan
akan cenderung melakukan pilihan yang kedua,
dengan maksud mengurangi karyawan clerical
yang relatif tidak produktif karena work from
home, juga ada peluang menawarkan
kompensasi dibawah standar saat merekrut
karyawan karena adanya over supply akibat
beberapa  rasionalisasi karyawan  oleh
perusahaan.

Penerapan Manajemen Risiko Perasuransian

Era New Normal
Mengacu kepada penerapan manajemen

risiko  perusahaan  perasuransian  sesuali

Peraturan OJK nomor 1/POJK.05/2015, analisa

atas risiko-risiko adalah sebagai berikut :

1. Risiko Strategi. Visi, misi, dan tujuan
perusahaan disusun dengan
mempertimbangkan faktor internal dan
eksternal yang komprehensif sehingga dapat
melakukan adaptasi saat kondisi lingkungan
berubah akibat pandemic covid-19. Adaptasi
proses bisnis perusahaan akan cepat
dilakukan jika strategi perusahaan sesuai
dengan dampak dari perubahan tersebut,
dengan konsekuensi munculnya risiko

. Risiko  Operasional.

. Risiko Aset dan

. Risiko  Dukungan Dana.

reputasi dalam rangka pencapaian sasaran
dan target utama perusahaan.

Regulasi  internal
perusahaan  dan  kesiapan  keandalan
infrastruktur seperti sumber daya manusia,
sistem administrasi maupun teknologi
informasi menjadi kesatuan yang penting
untuk menghadapi kemungkinan kejadian-
kejadian yang berasal dari luar lingkungan
perusahaan sebagai dampak pandemic covid-
19.

Liabilitas.  Direksi
perusahaan  asuransi  harus  memiliki
kemampuan yang baik untuk dapat melihat,
menilai dan mengelola asset, liabilitas dan
kesesuaian keduanya termasuk investasi agar
tidak mengalami masalah dalam pemenuhan
kewajiban perusahaan. Pada dasarnya ini
adalah nature of business perusahaan
asuransi, sehingga kalau tertangani dengan
baik, termasuk pencadangan yang sesuai,
maka perusahaan tidak akan mengalami
gangguan solvabilitas.

. Risiko Kepengurusan. Bisnis perasuransian

adalah usaha yang spesifik, sehingga
memerlukan  kompetensi  khusus  untuk
direksi maupun komisaris. Penempatan
pengurus dan kepemimpinan yang tepat
sesuai kompetensi dan integritas akan
memudahkan adaptasi yang baik dalam hal
terjadi masalah-masalah sebagai dampak
covid-19.

. Risiko Tata Kelola. Budaya perusahaan akan

mempengaruhi proses transformasi bisnis
jika terjadi masalah. Perusahaan yang good
governance akan menjalankan proses bisnis
dengan transparan, akuntabel, responsif,
disertai manajemen risiko yang baik dalam
menghadapi dampak pandemic covid-19.
Kemampuan
pendanaan dan tambahan modal perusahaan
sangat penting sebagai respon saat
kemungkinan munculnya kerugian-kerugian
tak terduga yang disebabkan oleh antara lain
meningkatnya rasio klaim di luar perkiraan,
hasil investasi yang buruk, ataupun hal
lainnya.

. Risiko Asuransi. Perusahaan asuransi harus

memiliki kesiapan dan kecukupan dalam
proses  seleksi  risiko  (underwriting),
penetapan premi (pricing), penggunaan
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reasuransi, dan/atau penanganan klaim untuk
memenuhi kewajiban kepada tertanggung
dan pemegang polis sebagai akibat dari
dampak pandemic covid-19.
Tindak Lanjut Penerapan Manajemen
Risiko Perasuransian Era New Normal
Dalam menghadapi era new normal sebagai
dampak pandemik covid-19, perusahaan
perasuransian tetap harus menerapkan manajeen
risiko yang baik.

Risiko Strategi
* Mengurangi pertemuan fisik

| > Penggunaan digitalisasi teknologi
dan otomatisasi

L T — d Penggunaan standar pencegahan
Covid-19

Risiko Kepengurusan

isiko Operasional

Financial Control

* Memangkas biaya yang tidak
ola langsung ke produksi

* Investasi ICT

Risiko Tata K

Risiko Dukungan Dana

Regulasi yang
“facing the
uture”

'ompetent Expert
* Pengembangan karyawan eksisting]
Risiko Asuransi *_Recruiting tenaga ahli

Gambar 1. Model manajemen risiko
perusahaan perasuransian era new normal

Gambar diatas menunjukkan korelasi
penerapan manajemen risiko  perusahaan
perasuransian dengan implementasi yang harus
dilakukan menghadapi pandemik covid-19 di
era new normal. Agar dapat sukses menjalankan
aktifitas bisnis perasuransian. Ada tiga fitur
yang dapat menjadi key success factor, yaitu :

1. Proses bisnis industri perasuransian harus
berubah. Perubahan teknologi telah terjadi,
dan industri perasuransian perlu mengetahui
cara menggunakan teknologi yang tepat
untuk tujuan yang benar atau akan berisiko
ketinggalan. Kenyataan ini harus dihadapi
dengan responsif dan adaptif serta tidak
menunggu lama agar tidak kehilangan
momentum.  Saat  beberapa  industri
melakukan survival mode dengan merubah
fitur usaha maupun produknya agar dapat
survive, maka insurtech adalah proses bisnis
yang harus dipertimbangkan, yang akan
memberikan  pelayanan digital hingga
telematik  dan  artificial  intelligence.
Penerapan insurtech dapat dimulai dengan
merubah proses offline menjadi online,
dengan pemasaran asuransi dilakukan secara
soft selling, direct business to consumer,
menekankan service dan consumer needs.

2. Dalam  rangka  menghadapi  potensi
perubahan di era new normal, maka
diperlukan ~ manajemen  risiko  yang

komprehensif ~ dan  terintegrasi  untuk
menciptakan sistem atau mekanisme dalam

Penyesuaian
Business Proses

Penerapan
Manajemen Risik

Kolaborasi dan
Networking

perusahaan sehingga risiko bisa diantisipasi
dan dikelola untuk tujuan meningkatkan nilai
perusahaan.  Perubahan  proses  bisnis
tentunya memerlukan sistem, alat, SDM, dan
hal penunjang lainnya bersifat baru.
Penentuan, pengukuran, dan pertimbangan
yang tepat sangatlah diperlukan. Pada
kondisi inilah enterprise risk management
(ERM) akan dapat memperhitungkan dan
mempertimbangkan segala risiko sehingga
tidak akan berdampak pada perusahaan
kedepannya. Dibandingkan dengan
manajemen resiko tradisional, ERM lebih
mampu mengelola risiko dengan terintegrasi,
proaktif, berkesinambungan, value added,
dan process driven.

. Di lingkungan yang sangat kompetitif ke

depan, perusahaan tidak dapat lagi
mengandalkan pertumbuhan organik atau
inovasi internal, namun harus menjalin
aliansi dengan perusahaan yang inovatif dan
berkonsolidasi dengan banyak partner.
Bentuk networking yang efisien adalah
ekosistem, yaitu jaringan yang berpusat pada
pelanggan di mana produk dan layanan
ditawarkan oleh berbagai pemain. Inti
ekosistem adalah platform - system yang
memudahkan integrasi. Riset dari Munich Re
tahun 2019 menyebutkan bahwa di seluruh
Asia-Pasifik, sekitar 90% konsumen asuransi
otomotif, rumah, kesehatan, dan jiwa terbuka
terhadap gagasan ekosistem jasa, dan di
banyak negara, mayoritas menginginkan
perusahaan asuransi menyediakan layanan
tersebut. Dan sebagai industri jasa yang
menawarkan janji kepada konsumen, maka
branding perusahaan asuransi juga harus
dibentuk dengan semangat peduli dan
berbagi.

. Kebijakan dan peraturan pemerintah berupa

dukungan  regulasi  untuk insurtech.
Kebijakan ~ pemerintah  suatu  negara
berdampak kepada pertumbuhan ekonomi,
dan juga mempengaruhi  peningkatan
pendapatan domestik bruto. Saat teknologi
berkembang pesat, maka tidak dapat
dibiarkan pelaku maupun konsumen jasa
asuransi  memiliki potensi risiko akan
muncul. Kalau selama ini selalu dikatakan
bahwa regulasi selalu selangkah di belakang
perubahan teknologi, maka pendapat tersebut
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harus diubah. Pemerintah dapat melakukan
benchmark dari Negara-negara yang telah

banyak  menerapkan  insurtech, atau
mengajak  perusahaan-perusahaan  yang
berbasis teknologi untuk ikut

mengembangkan industr asuransi melalui
insurtech.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi pandemik covid-19,
perusahaan asuransi di Indonesia dapat survive
dan berkembang di era new normal akan sangat
tergantung  kepada  kepemimpinan  top
management perusahaan dalam mengantisipasi
secara cepat dan responsif dampak yang terjadi,
serta kemauan untuk menggunakan teknologi
seperti analitic, blockchain, cloud dan artificial
intelligence.  Perusahaan  asuransi  perlu
mengetahui cara menggunakan teknologi yang
tepat untuk tujuan yang benar atau akan
berisiko ketinggalan. Era industri asuransi
kedepan adalah insurance industry 4.0.
Persiapan perlu dilakukan saat ini agar tidak
kewalahan kedepan. Kelak asuransi bukan
hanya menjual proteksi, tapi juga memberikan
aplikasi atau kegiatan preventif kepada
Tertanggung, termasuk teknologi pencegahan
kerugian  (loss prevention) akan dapat
menurunkan frekuensi dan severity klaim dari
waktu ke waktu. Apabila perusahaan asuransi
dapat survive menjalankan perubahan tersebut,
maka benefit yang diperoleh adalah terciptanya
work life balance, dimana terwujud ethos kerja
baru untuk mencapai produktifitas yang lebih
baik.
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